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KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan  
Dari serangkaian penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat 
mengambil beberapa kesimpulan yaitu :  
1) Dengan menggunakan pengolahan citra local threshold kemudian citra 
diekstraksi ciri   dengan wavelet haar level 3. Setelah dilakukan proses 
pelatihan dan pengujian menggunakan JST backpropagation momentum 
dapat diimplementasikan dalam rancangan aplikasi untuk identifikasi 
sarang semut Papua.  
2) Arsitektur JST backpropagation untuk pelatihan data yang digunakan 
yaitu momentum sebesar 0,95 , target error  0,01 dengan kriteria MSE, 
jumlah iterasi pelatihan (epoch)  ditetapkan maksimal 5000 , learning rate 
0,1 dan jumlah hidden layer adalah 20.  
3) Dengan menggunakan ekstraksi ciri wavelet haar level 3 dan metode 
backpropagation momentum  dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
citra sarang semut Papua dengan akurasi 100%.  
2. Saran  





1) Untuk proses ekstraksi ciri menggunakan wavelet haar memerlukan waktu 
eksekusi yang lama. Untuk itu dibutuhkan metode ekstraksi ciri yang tidak 
memerlukan waktu yang lama. 
2) Untuk kedepan penelitian ini diharapkan penerapannya pada objek citra lain 
selain sarang semut sehingga diperoleh perbandingan apakah metode yang 
peneliti lakukan hanya baik untuk sarang semut saja.  
3) Walaupun hasil akurasi pada penelitian ini 100%, namun menyita untuk 
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